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                         BAB V 

                    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dewasa ini telah muncul berbagai wadah yang diciptakan bagi generasi muda 

melakukan kegiatan positif dalam perkembangan generasi muda. GEMES dapat 

menjadi sebuah sarana bagi generasi muda untuk belajar dan bermain Gamelan. 

Berkumpulnya generasi muda dalam GEMES ini menjadi sebuah kegiatan yang secara 

tidak langsung memberikan pesan agar Generasi Muda mau belajar, mengetahui serta 

terus menjaga warisan budaya leluhur bangsa ini, yakni Gamelan. Seiring dengan 

adanya kemajuan seperti zaman sekarang, menjadi sebuah tantangan bagaimana 

warisan budaya seperti Gamelan dapat terus dijaga dan dilestarikan oleh para generasi 

muda bangsa ini. Gamelan yang dianggap sebagian generasi muda sebagai pertunjukan 

yang membosankan ataupun monoton menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi 

GEMES. Melalui proses kreatif yang dilakukan GEMES dapat menjadi salah satu opsi 

bagaimana cara mereka untuk menarik perhatian anak muda.  

Penyesuaian permainan gamelan dengan zaman sekarang dengan melakukan 

kolaborasi instrument gamelan dengan instrument barat seperti yang sudah dijelasakan 

diatas dapat menjadi salah satu cara bagaimana dapat menarik perhatian anak muda, 

sehingga nantinya jika para anak muda kemudian bergabung di GEMES dan kemudia 

menjadi mengetahuin dan dapat bermain gamelan, disitulah fungsi GEMES dalam 
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masyarakat dapat dirasakan, bagaimana GEMES dapat menjadi sebagai sebuah 

kesinambungan kebudayaan.  

 

B.  Saran 

Diharapkan agar bagaimana GEMES dengan permainan gamelan masa kini 

dapat terus berjalan dan berproses dalam memberikan perhatian kepada anak muda, 

terkhusunya di Yogyakarta. Selain itu GEMES juga dapat menciptakan sesuatu hal 

yang baru dan dan lebih masa kini, agar terus dapat menarik perhatian anak muda. 
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